BAB I11

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Pendlitian

Objek penelitian dalam penelitian ini terdiri d&merja keuangan dagood
corporate governance dimana prinsip GCG yang digunakan terdiri daringip
transparansi yang diproksikan oleh pengungkapaordapkeuangan dan prinsip
akuntabilitas yang diproksikan oleh keberadaan t@auidit.

Good corporate governance merupakan sistem yang mengatur dan
mengendalikan perusahaan agar perusahaan itu reaipnilai tambahvélue
added) untuk semua stakeholdernya. Prinsip transparansi diproksikan oleh
pengungkapadisclosure yaitu informasi yang disajikan dalam laporan keyzan
perusahaan. Sedangkan prinsip akuntabilitas difxaksoleh keberadaan komite
audit yang bertugas melakukan pengawasan untukngiatkan efektivitas dalam
menciptakan keterbukaan dan pelaporan keuangan Yemgualitas, ketaatan
terhadap peraturan perundang-undangan yang bedakupengawasan internal yang
memadai. Jika prinsip-prinsip tersebut sudah diteaa secara baik maka dapat
meningkatkan kinerja perusahaan. Karena prinsipsgri dasar dari GCG pada
dasarnya memiliki tujuan untuk memberikan kemajuarhadap kinerja suatu

perusahaan (Indra Surya dan Ivan Yustiavandan®&:@0D
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Penelitian akan dilakukan pada perusahaan-perasafeng termasuk dalam
indeks LQ 45 yang terdaftar di PT. Bursa Efek Ireta (PT. BEI), dengan
mengambil data berupannual report periode 2006-2007. Adapun lokasi yang akan
dikunjungi terkait dengan penelitian ini adalah ieékriat Kajian Studi Ekonomi dan

Pasar Modal (Pojok Bursa) Institut Teknologi Banglun

3.2 Metode Penelitian
3.2.1 Definisi dan Operasionalisasi Variabel
3.2.1.1 Definisi Variabel
Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yangsing-masing terdiri dari
kinerja perusahaan dawod corporate governance yang diproksikan olebisclosure
dan keberadaan komite audit. Adapun definisi masiaging variabel adalah sebagai
berikut:
1. Good Corporate Governance
Good corporate governance merupakan sistem yang mengatur dan
mengendalikan perusahaan agar perusahaan itu rakaipnilai tambah
(value added) untuk semuastakeholdernya. Prinsip GCG yang digunakan
terdiri dari prinsip transparansi yang diproksildah pengungkapan laporan
keuangan dan prinsip akuntabilitas yang diproksisiam keberadaan komite

audit.
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a. PengungkaparD(sclosure)

Pengungkapadisclosure didefinisikan sebagai penyediaan sejumlah
informasi yang dibutuhkan untuk pengoperasian secgtimal pasar
modal efisien (Hendriksen, 1996).

Pengungkapan ini merupakan variabel bebadegendent variable)
yang diberi notasi “X'. Variabel ini mengukur berapa banyak butir
laporan keuangan yang material diungkap oleh pkasadiukur dengan
indeks pengungkapan. Indeks pengungkapan merugeasinpembagian
antara skor pengungkapan yang telah diraih dergjahrtilai maksimum
yang mungkin diraih (Subiyantoro, 1996). Di maramtitem informasi
yang digunakan mencakupandatory dan voluntary. Misal jika jumlah
item yang dijadikan pedoman kelengkapan berjum@hskedangkan yang
dipenuhi dalam laporan tahunannya sebanyak 60, mdk&snya sebesar

60/100, jadi rumusnya adalah:
Indeks =
k

Keterangan : n = jumlah item pengungkapan yangndiipie
k = jumlah semua item yang mungkin dipenuhi
b. Komite Audit
Komite audit adalah organ tambahan yang diperluldaiam

pelaksanaan prinsip GCG. Komite audit bertugas ko&kn pengawasan
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untuk meningkatkan efektivitas dalam menciptakanerkeikaan dan
pelaporan keuangan yang berkualitas, ketaatan daphgperaturan
perundang-undangan yang berlaku, dan pengawasamnaht yang
memadai. Variabel ini pun termasuk ke dalam vatidlbbas yang untuk
selanjutnya diberi notasi “X Alat ukur yang digunakan untuk mengukur
keberadaan komite audit dalam penelitian ini adatahiabel boneka
(dummy variables) yang menunjukkan ada tidaknya ésence or absence)
suatu ‘Quality” atau suatu &ttribute”. Angka nol (0) jikaattribute yang
dimaksud tidak ada (tak terjadi) dan diberi angk@ka ada (terjadi).

Dalam penelitian inattribute yang dimaksud adalah komite audit.

2. Kinerja Perusahaan

Kinerja adalah gambaran pencapaian pelaksanaam lsegiatan atau
program atau kebijaksanaan dalam mewujudkan sadajaan, misi dan visi
organisasi. Kinerja perusahaan ini merupakan vekiaérikat ¢lependent
variable) yang diberi notasi “Y”

Dalam penelitian ini kinerja perusahaan diukurggnmenggunakan
Tobin’'s Q sebagai ukuran penelitian pasar. Tob@'serupakan salah satu
dari beberapa jalusther asset channel yang digunakan oleh Bank Indonesia
dalam mempengaruhi perekonomian khususnya dalamapansasaran akhir
dari kebijakan moneter yang dikeluarkan yaitu Katda harga-harga (tingkat

inflasi). Penelitian ini menganalisa mengenai jatang melihat harga asset,
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yang dipegang oleh masyarakat sebagai ekuitasgaeliadikator untuk
mengendalikan tingkat inflasi.

Tobin’s Q dihitung dengan menggunakan rumus selsgaut:

Q ratio= Market Value of Equity+Liabilities
Total Asset

Nilai pasar ekuitas sahanmdrket value of equity) dihitung dengan
mengalikan harga penutupan saham diakhir tahunamengmlah lembar
saham yang beredar. Menurut James Tobin, bila msiebih besar dari 1,
berarti perusahaan menghasilkaanning denganrate of return yang sesuai

dengan harga perolehan asset-assetnya.

3.2.1.2 Operasionalisasi Variabel
Dengan merujuk beberapa teori yang terkait dengaiabel-variabel yang
akan diteliti, maka di bawah ini akan diuraikan @senalisasi variabel penelitian

sebagai berikut:
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Tabel 3.1

Operasional Variabe

Variabd Indikator Skala

Hasil perhitungan indeks pengungkapan detr

Pengungkapan Rasio

rumus indeks = n/k

Hasil penelusuran ada tidaknya komite a
Komite Audit dalam perusahaan yang diteliti, jika ada diberi Nominal

angka 1 dan jika tidak ada diberi angka nol (0)

Hasil Perhitungan dengan menggunakan ru
Kinerja Perusahaan  Q ratio= Market Value of Equity+Liabilities Rasio
Total Asset

3.2.2 Populasi dan Sampel Penélitian

Setiap penelitian tentunya akan dihadapkan denmggulasi karena dari
sanalah data yang dibutuhkan untuk kepentinganlipeneakan diperoleh. Dengan
kata lain populasi merupakan sumber data. Seppdiyang dikemukakan oleh
Sugiyono (2008:115) bahwa “populasi adalah wilageheralisasi yang terdiri atas:
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karaktktisrtentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kapulannya”. Sedangkan menurut
Sudjana (1997:66) “populasi adalah totalitas semua yang mungkin, hasil
perhitungan atau pengukuran kualitatif mengenaaltaristik tertentu dari semua
anggota kumpulan yang lengkap dan kelas yang nligelajari sifat-sifatnya”.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh emiteBursa Efek Indonesia

(BEI) yang termasuk dalam kategori LQ 45 period8&Q007 yang berjumlah 45
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perusahaan. Alasan pemilihan kategori LQ 45 sebgggiulasi dikarenakan
tergolong saham pilihan yang baik. Karena itu b&nyaestor yang menjatuhkan
pilihan pada saham kategori ini. Indeks LQ 45 erdiri dariblue chips stock atau
saham unggulan, merupakan suatu saham yang mamagmenemiliki reputasi
yang baik.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adal#h ssatu teknik dari
nonprobability sampling yaitu sampling jenuh yang merupakan teknik persmtu

sampel bila semua anggota populasi digunakan set@gael.

3.2.3 Teknik Pengumpulan Data

Sesuai dengan jenis data dalam penelitian iniuydata sekunder, maka
metode pengumpulan data yang digunakan adalah enémdimentasi atau disebut
juga metode arsipafchival research). Penelusuran data sekunder dilakukan melalui
dua cara. Pertama, penelusuran secara manual datakdalam format kerja hasil
cetakan. Kedua, penelusuran se@araputerize untuk data dalam format elektronik,
melalui sarana internet.

Data sekunder ini diperoleh ddridonesian Capital Market Directory yang
diterbitkan oleh BEI, serta dari situs resmi BEmgiw.idx.co.id Adapun data yang

dikumpulkan berupa laporan tahunan setiap perusahaa
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3.24 Teknik Analisis Data dan Rancangan Pengujian Hipotesis
3.2.4.1 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah kegiatan mengelompokleda, mentabulasi data
dan menyajikan data berdasarkan variabel yangtdgetta melakukan perhitungan
untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan pegdah untuk menguiji
hipotesis yang telah diajukan (Sugiyono, 2008:20Bknik analisis data yang
digunakan adalah Statistika Deskriptif, yaitu st@ti yang digunakan untuk
menganalisa data dengan cara mendeskripsikan a&aggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud mekgsmmpulan yang berlaku
untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2008:20Analisa statistik -deskriptif
dilakukan dengan menggunakan tendensi sentral deata-rata hitung (mean), nilai
terbesar atau terkecil maupun ukuran dispetigpérsion) berupa standar deviasi
yang disajikan dalam dalam bentuk tabel. Dalam ksalaaannya, analisa statistik
deskriptif menggunakan MS. Excel 2007 dan progr&B8Sversi 16 dengan bentuk
data berupgooled data. Adapun pengukuran dari masing-masing variabeh aka
dijelaskan di bawabh ini:

1. Pengukuran Variabel Disclosure
Pengungkapa(disclosure) didefinisikan sebagai penyediaan sejumlah
informasi yang dibutuhkan untuk pengoperasian seoptimal pasar modal
efisien.
Indikator pengungkapan diukur dengan menggunakadeks

disclosure. Skala yang dipergunakan untuk mengukur variabatat adalah
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skala rasio dengan rumus hitung indeks = n/k, numeikkan jumlah item
pengungkapan yang dipenuhi dan k menunjukkan jurstahua item yang

mungkin dipenuhi.

. Pengukuran Variabel Komite Audit

Komite audit adalah organ tambahan yang diperluldalam
pelaksanaan prinsip GCG. Komite audit bertugas ko&kn pengawasan
untuk meningkatkan efektivitas dalam menciptakanterkelkaan dan
pelaporan keuangan yang berkualitas, ketaatandaphaeraturan perundang-
undangan yang berlaku, dan pengawasan internal ry@ngadai. Variabel ini
pun termasuk ke dalam variabel bebas yang unt@njsghya diberi notasi
“X2". Alat ukur yang digunakan untuk mengukur kebeesd&omite audit
dalam penelitian ini adalah variabel bonekdunfmy variables) yang
menunjukkan ada tidaknygresence or absence) suatu fuality” atau suatu
“attribute”. Angka nol (0) jikaattribute yang dimaksud tidak ada (tak terjadi)
dan diberi angka 1 jika ada (terjadi). Dalam peiagliini attribute yang
dimaksud adalah komite audit. Adapun skala yangerdymakan untuk

mengukur variabel di atas adalah skala nominal.
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3. Pengukuran Variabel Kinerja Perusahaan
Kinerja adalah gambaran pencapaian pelaksanaan leegiatan atau
program atau kebijaksanaan dalam mewujudkan sadajaan, misi dan visi
organisasi.
Kinerja perusahaan dalam penelitian ini diukurggnmenggunakan
rumus Tobin’s Q. Adapun skala yang dipergunakankintengukur variabel
ini adalah skala rasio.

Q ratio= Market Value of Equity+Liabilities
Total Asset

3.2.4.2 Rancangan Pengujian Hipotesis

Setelah tahapan analisis data dengan menggunakalsisa deskriptif
dilakukan, langkah selanjutnya adalah dengan mktakwiji hipotesis yang telah
diajukan sebelumnya. Hipotesis yang diuji adalatukimengetahui apakah variabel
disclosure dan keberadaan komite audit berpengaruh terhadaabel kinerja
perusahaan. Pengujian hipotesis ini dilakukan dengaenggunakan statistik
deskriptif sebagai alatnya.

Adapun rancangan pengujian hipotesis penelitipaiddilinat di bawah ini:

1. Terdapat pengaruh antagaod corporate governance yang diproksikan

oleh pengungkapan laporan keuangan dan keberakiaaite audit

terhadap kinerja perusahaan.
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Untuk mengetahui apakah pengungkapan dan komitét &edpengaruh
terhadap kinerja perusahaan sektor LQ 45, makadigandummy regression model.
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakalabal pengungkapan dan komite
audit berpengaruh pada kinerja perusahaan LQ 4batia salah satu variabel
independennya (komite audit) bersifat kategatiatimy. Persamaan regresi variabel

dummy ini dirumuskan sebagai berikut:

Yi=A+tADi+BX + e

(J. Supranto 2004:177)

Bentuk persamaan regresi tersebut adalah sama rddregauk persamaan
regresi linear, kecuali untuk interpretasi hasthana salah satunya adalah variabel
kualitatif. Pada persamaan di atas variabel adalah variabel yang merupakan
variabel kategori yang terdiri dari dua kategontyaliberi angka nol (0) jika tidak
terdapat komite audit dan 1 jika terdapat komitditaunterpretasi untuk persamaan

tersebut adalah pengaruh dari ada tidaknya komdg serhadap kinerja perusahaan.

Kriteria pengujian hipotesis dalam penelitian idakah sebagai berikut:
1. Jika nilai rasio Tobin's Q lebih besar atau samagde 1 maka kinerja

perusahaan sudah baik.
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2. Jika nilai rata-rata indeks pengungkapan sudah apen®,49 atau 50% dari
98 itemyang digunakan sebagai alat ukur pengungkapandagauangan tahunan

dan komite audit diwakili dengan angka 1 maka pmpean Good Corporate

Governance sudah bisa dikatakan baik.



